
BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

Berikut ini akan disajikan beberapa hasil temuan di lapangan yang berkenaan 

dengan kepemimpinan kepala madrasah dalam menanamkan budaya organisasi  dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi. Hasil penelitian tersebut sebagian besar disajikan 

dalam bentuk tabel, dan penjelasan atau uraian yang merupakan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

A. Gambaran Umum MTs Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin 

MTs Al-Islamiyah “SMIP 1946” didirikan oleh Yayasan Pendidikan Islam 1946. 

SMIP berkembang dengan pesat, kurikulum yang diemban di sana bukan hanya 

bertumpu pada mata pelajaran agama saja, akan tetapi juga bertumpu pada mata 

pelajaran umum, hingga keberadaan SMIP sesuai dengan perkembangan zaman karena 

SMIP 1946 didirikan dalam rangka merealisasikan misi pendidikan Islam untuk 

mencapai kesejahteraan dunia dan akhirat, maka banyak masyarakat yang ikut serta 

membangun SMIP dengan menyekolahkan anaknya kelembaga ini. 

Sekolah menengah Islam Pertama (SMIP) didirikan pada tanggal 15 oktober 

1946 bertepatan dengan tanggal 20 dzulqaidah 1365 H. di Banjarmasin. Gagasan 

pendirianya mula – mula dicetuskan oleh Persatuan Guru Sekolah Islam (PGSI) yang 

dikala itu dipimpin oleh khatib Syarbaini Yasir bersama dengan beberapa pemuka  



masyarakat dan tokoh-tokoh alim lainnya di kotamadya Banjarmasin, diantaranya H. 

Hanafi Gobit, H. Ahmad Amin, H. A. Gazali, H. Busyra Qasim, H. hasan mugni 

marwan, H. M. Yasin Amin, Abu bakar razy, H. Jailani Sahari, H. Djarkasi, H. Hasan 

Baseri,H. Muhammad Dahlan, H.Masykur, H.Raden,dll. PGSI lahir karena situasi 

obyektif  yang sedang meliputi umat islam dikala itu terutama di bidang pendidikan 

keagamaan pada umumnya tidak lagi terbina serta terawat sebagaimana mestinya pada 

pendudukan jepang dan juga pada zaman nica. Disamping itu khususnya dibanjarmasin, 

bahkan dikalimantan selatan pada umumnya, belum ada sekolah agama atau madrasah 

yang bertingkat menengah yang selain memberikan pengetahuan agama juga 

memberikan pengetahuan umum. 

Berdirinya SMIP 1946 disambut positif dan antusias oleh masyarakat dari 

berbagai penjuru Kalimantan selatan. Pada tahun 1952 masa belajar 5 tahun berubah 

menjadi 4 tahun dan mereka boleh mengikuti ujian PGA dan SMP Negeri setelah tamat 

mereka mendapat 2 ijazah. 

Pada tahun 1978 terbitnya SKB tiga menteri No. 6 tahun 1975, terjadi perubahan 

terhadap lembaga dan kurikulum SMIP yaitu Madrasah Tsanawiyah di bawah naungan 

Departemen Agama dengan menggunakan kurikulum Departemen Agama pula dan 



Sekolah Menengah Pertama di bawah naungan Depdikbud dengan manggunakan 

kurikulum Depdikbud juga. 

Pada tahun 1988 yayasan SMIP 1946 mengembangkan SLA dengan mendirikan 

Madrasah Aliyah SMIP 1946 di bawah binaan MAN 1 Banjarmasin dengan 

menggunakan kurikulum Departemen Agama. 

Dari hasil wawancara dan dokumentasi diketahui bahwa sejak berdirinya 

lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin 

sampai sekarang pada tahun 2012, kepemimpinan Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah 

SMIP 1946 Banjarmasin ini telah mengalami 11 (sebelas) periode kepemimpinan yaitu 

sebagai berikut 

1. H. Chatib Syarbani Yasir  (1946-1951) 

2. H. Hasan Mugni Marwan (1951-1954) 

3. H. Tarmiji Abbas (1954-1958) 

4. H. Ijab  (1958-1964) 

5. Aspan (1964-1967) 

6. H. Abdul Madjid Salman (1968-1972) 

7. Abdurahman  (1973-1976) 

8. H. Aliansyah IS.BA (1976-1995) 

9. Bahri Aspan (1981-1984) 



10. Hj. Siti Wardah             (1984-2006) 

11. Dra. Hj. Unaizah Hanafie (2006-sekarang) 

Adapun yang menjadi Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 

1946 Banjarmasin yaitu: 

VISI 

Terwujudnya Madrasah yang Islami, Populis, dan Bermutu. 

MISI 

1. Membentuk siswa yang berkripadian muslim, berilmu, dan berakhlak islami, 

mandiri, terampil di masyarakat. 

2. Menjadikan siswa agar selalu menjalankan syaria’at Islam dengan benar. 

3. Menyiapkan kader siswa yang berimtak dan beriptek. 

 

TUJUAN UMUM. 

Terbentuknya pribadi muslim yang bertakwa kepada Allah SWT serta 

bertanggung jawab kepada bangsa dan negara. 

TUJUAN KHUSUS. 

Membina remaja muslim yang cerdas, terampil, dan berakhlak mulia. 



Untuk lebih jelasnya tentang keadaan MTs. Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin dapat 

dilihat pada profil MTs. di bawah ini: 

 

 

 

PROFIL MADRASAH 

1. Nama sekolah :MTs Al-islamiyah SMIP 1946 

2. NNS/NIS/NDS :121263710016 

3. Propinsi  :Kalimantan Selatan 

4. Kecamatan :Banjarmasin Utara 

5. Desa / Kelurahan  :Surgi mufti 

6. Alamat :Jl. Masjid Jami No 41 RT II 

7. Penyelenggara :Yayasan 

8. Kode pos :70123 

9. Telp/faks :05114364216 

10. Akreditas  : C 

11. Ruang kelas : 5 

12. Ruang Kepsek : 1 

13. Ruang guru  : 1 

14. Ruang TU : 1 

15. Perpustakaan : 1 



16. Wc Guru  : 1 

 

Adapun mengenai tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di MTs. Al-

Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin ini berjumlah 20 orang, yang terdiri dari 6 orang 

guru dinas dan guru tidak tetap berjumlah 14 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

dalam tabel berikut: 

Tabel: 4.1 Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan Pada MTs. Al-Islamiyah SMIP 

1946 Banjarmasin  Tahun Pelajaran 2011/2012 

 

No Nama Pendidikan Jabatan Mata pelajaran 

1 

2 

3 

 

4 

 

5 

6 

7 

8 

 

9 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

Dra. Hj. Unaizah Hanafie 

Mulyadi, S.Ag S.Pd.I 

Rusydah, S.Ag 

 

Dra. Afifah 

 

Jamilah, S.Pd.I 

Suhrawardi, S.Pd.I 

Arifin 

Suriar Amazi 

 

Muthmainnah, S.H.I 

Hj. Lili Rahmini, S.Ag 

 

Salmadi 

Harpini, S.Pd 

H. Seman Hapizi, S.Pd 

M. Yustan Adli, M.Pd 

Iin Indah Lestari, S.Pd 

Arpianti 

M. Ridha A, SE 

Hairiah, S.Pd 

Muhammad Junaidi 

Sufian Husni 

 

S1 IAIN 

S1 IAIN 

S1 IAIN 

 

S1 IAIN 

 

S1 IAIN 

S1 IAIN 

MAN 

Sarj. / Muda 

IAIN 

S IAIN 

S1IAIN 

 

SMA 

S1STKIP 

S1 UNLAM 

S2 UNLAM 

S1 STKIP 

SMA 

S1 

S1UNLAM 

S1 IAIN 

SMA 

Kamad 

Wakamad 

Gr.N 

 

Gr. N 

 

Gr. N 

Gr. N 

Gr. H/TU 

G.H/Kpust 

 

Gr. H 

Gr. N 

 

Gr. H 

Gr. H 

Gr. H 

Gr. H 

Gr. H 

Gr. H 

Gr.Srtfksi 

Gr. H 

Staf TU 

Pesuruh 

 

 

Qur’an Hadits 

Qur'an Hds, BTA 

Muhadharah, 

S.Bdy, B. Indonsia 

Aqidah akhlak,BTA 

 

SKI, Seni budaya 

B. Inggris 

Tikom 

B. Arab 

 

IPS 

Fiqih,Fiqih Amaliah 

Penjaskes 

IPA 

B. Indonesia 

IPA 

Matematika, Seni 

Budaya 

Mata pelajaran 

Matematika 

PKn 

IPS, B.Indonesia 

Sumber: Dokumen MTs. Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin Tahun 2012 



     Jumlah siswa  Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin 

tahun 2012/2013 keseluruhannya berjumlah  201 orang siswa. Untuk lebih jelasnya 

tentang keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

Tabel: 4.2 Keadaan Siswa Pada MTs. Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin Tahun 

Pelajaran 2011/2012 

No Kelas 
Siswa 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. VII A 12 18 30 

2. VII B 15 18 33 

3. VIII A 13 19 23 

4. VIII B 12 15 27 

5. IX 13 21 34 

JUMLAH 201 orang 

 

Siswa kelas VII A Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin 

tahun 2012/2013 keseluruhannya berjumlah  30 orang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 

18 orang perempuan. Untuk lebih jelasnya tentang data siswa kelas VII A Madrasah 

Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel: 4.3 Data Siswa Mts Al-Islamiyah "SMIP 1946" Kelas VII A Tahun  Pelajaran 

2012-2013 

 



No N ama L/P Tempat Tanggal Lahir 

1 Achmad faidurrahmad L Banjarmasin, 01-01-1999 

2 Andi hidayat L Banjarmasin, 06-07-1999 

3 Annisa P Banjarmasin, 21-01-2001 

4 Ariana saputri P Banjarmasin, 06-01-2001 

5 Hasbiyani L Banjarmasin, 17-04-1999 

6 Kamsiah P Banjarmasin, 03-08-2000 

7 Latipatul akhfa P Banjarmasin, 16-02-2000 

8 M. Rizal L Banjarmasin, 20-03-2000 

9 M. Syukur L Banjarmasin, 22-03-1999 

10 M. Taufik rakhman L Banjarmasin, 01-12-1998 

11 Maulida amaliah P Banjarmasin, 22-06-2000 

12 Maulida rachmawati P Banjarmasin, 20-06-2000 

13 Mellynia namira P Banjarmasin, 12-03-2000 

14 Mirsa ade afrian P Banjarmasin, 31-03-1998 

15 Muhammad abdul rahman L Banjarmasin, 23-10-1999 

16 Muhammad firdaus L Banjarmasin, 09-01-2000 

17 Muhammad maulidan L Banjarmasin, 04-07-1999 

18 Muhammad saman L Banjarmasin, 22-10-1999 

19 Noor hafisah P Banjarmasin, 23-09-2000 

20 Nurul husna P Banjarmasin, 10-08-2000 

21 Putri dewi ningsih P Banjarmasin, 19-11-2001 

22 Ramadhannor husni L Banjarmasin, 03-01-2000 

23 Raudatul jannah P Tanah Bangkal, 07-01-1999 

24 Riadtul jannah P Banjarmasin, 27-07-2000 

25 Sita rina P Banjarmasin, 20-09-2000 

26 Siti mahmudah P Banjarmasin, 18-06-2000 

27 Siti norlida P Tamban, 17-04-2000 

28 Subhan L Banjarmasin, 15-08-1998 

29 Syarifah syifa shahahab P Banjarmasin, 06-05-2000 

30 Warnida P Banjarmasin, 20-03-2000 

31 Zul khairunnisa P Banjarmasin, 23-03-1999 

 

 

 



Siswa kelas VII B Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin 

tahun 2012/2013 keseluruhannya berjumlah  33 orang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 

18 orang perempuan. Untuk lebih jelasnya tentang data siswa kelas VII B Madrasah 

Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel: 4.4 Data Siswa Mts Al-Islamiyah "SMIP 1946" Kelas VII B Tahun   

Pelajaran 2012-2013 

 

No N ama L/P Tempat Tanggal Lahir 

1 A. Zaki atwal nuari L Margasari, 22-01-1999 

2 Ahmadi L Madura, 27-04-1999 

3 Annisa putri P Bjm, 10-10-2000 

4 Aulia rahman L Bjm, 13-03-2000 

5 Febri setiawan L Surabaya, 18-02-1997 

6 Halimatus sya'diyah P Bjm, 25-06-1999 

7 Kamalul yakin L Bjm, 30-11-2000 

8 Khalida nuriah P P. Raya, 07-08-1999 

9 M. Syifa habli s L Bjm, 09-02-2000 

10 Maghfirah P Bjm, 16-01-1998 

11 Mariyanti P Bjm, 03-03-1999 

12 Maya dwi arianti P Kasongan, 13-11-2000 

13 Melisa eriyanti P Bjm, 31-10-2000 

14 Mina radina P Bjm, 23-01-2001 

15 Muhammad aliyansyah L   

16 Muh. Fernanda hadiannor L Bjm, 04-06-1998 

17 Muhammad fajri ramadhani L Bjm, 03-07-2000 

18 Muhammad risman L Negara, 16-09-1999 

19 Muhammad saldy L Bjm, 03-04-2000 

20 Muhammad subahani L Bjm, 25-03-2000 

21 Muhammad sultan zainullah L Bjm, 26-03-2000 

22 Nor fitri  P Bjm, 27-08-1999 

23 Oktapia rejamiya P Bjm, 10-10-1999 

24 Pidriani P R. Kanan, 08-06-1999 

25 Putri damaiyanti P Bjm, 11-01-1999 

26 Putri nor aulia P Bjm, 21-02-2001 



27 Riduansyah L Bjm, 27-09-1999 

28 Rizky meliana P Bjm, 23-05-2000 

29 Salma P Sei Pinang Baru, 28-09-1999 

30 Siti fatimah P Bjm, 02-09-1999 

31 Siti salma P Bjm, 23-05-2000 

32 Weldi L   

33 Yuliana P Negara, 16-05-2000 

 

 

Siswa kelas VIII A Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 

Banjarmasin tahun 2012/2013 keseluruhannya berjumlah  23 orang terdiri dari 13 orang 

laki-laki dan 19 orang perempuan. Untuk lebih jelasnya tentang data siswa kelas VIII A 

Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

 

Tabel: 4.5 Data Siswa Mts Al-Islamiyah "SMIP 1946" Kelas VIII A Tahun   

Pelajaran 2012-2013 

 

No N ama L/P Tempat Tanggal Lahir 

1 Chairunnisa P Banjarmasin, 15-5-1999 

2 Hasanah P Banjarmasin, 30-8-1999 

3 Ida haryati P Lamongan, 8-9-1999 

4 Khairunnisa P Banjarmasin, 24-10-1998 

5 M. Ahadi habibillah L Banjarmasin, 26-7-1998 

6 M. Farid hawari L Banjarmasin, 9-9-2000 

7 M. Rafi L Banjarmasin, 3-3-1999 

8 M. Reza aprianto  L Banjarmasin, 6-4-1998 

9 M. Ridho rifani L Banjarmasin, 15-12-1999 

10 Megawati P Banjarmasin, 19-9-1997 

11 Mega nurharini P Bali, 18-09-1998 

12 Muh. Iqbal firdaus L Banjarmasin, 15-9-1999 



13 Muh. Risky L Banjarmasin, 21-12-1997 

14 Muh. Syaifullah L Banjarmasin, 16-12-1998 

15 Muhammad fikri L Banjarmasin, 17-8-1999 

16 Normala sari P Banjarmasin, 14-6-1998 

17 Rabiatul adawiyah P Banjarmasin, 30-12-1998 

18 Safarina mahmudah P Banjarmasin, 2-6-1999 

19 Sandi gunawan L Banjarmasin, 5-12-1999 

20 Siti hadzar P Banjarmasin, 31-1-1998 

21 Teguh maulana L Kapuas, 29-9-1998 

22 Wanda abdul aziz L Banjarmasin, 24-9-1999 

23 Zainudin L Tabatan Baru, 13-3-1999 

 

 

Siswa kelas VIII B Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin 

tahun 2012/2013 keseluruhannya berjumlah  27 orang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 

15 orang perempuan. Untuk lebih jelasnya tentang data siswa kelas VIII B Madrasah 

Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel: 4.6 Data Siswa Mts Al-Islamiyah "SMIP 1946" Kelas VIII B Tahun   

Pelajaran 2012-2013 

 

No N ama L/P Tempat Tanggal Lahir 

1 Achmad subhan L Banjarmasin, 8-11-1999 

2 Afief zaki na'imy L Banjarmasin, 9-4-1999 

3 Aina rosyida P Banjarmasin, 19-9-1999 

4 Aminah P Sungai Danau, 19-5-1997 

5 Ariyansyah L Banjarmasin, 10-1-1997 

6 Ayu lestari P Barabai, 10-6-1999  

7 Diana P Banjarmasin, 17-1-2000 

8 Febriani safitri P Banjarmasin, 9-2-1999 

9 Hengki alfiansyah L Rantau, 29-9-1999  

10 M. Aldi wahyudi L Banjarmasin, 29-4-1999 



11 M. Arif ansyari L Banjarmasin, 22-10-1998 

12 Maulidah P Banjarmasin, 28-06-1998 

13 Megawati P Bihara, 10-03-1999 

14 M. Irpan L Martapura, 2-4-1999  

15 M. Syarif hidayat L Banjarmasin, 14-5-1999 

16 M. Zainuddin L Banjarmasin, 4-4-1999 

17 Mislawati P Banjarmasin, 5-10-1997 

18 Muhammad L Banjarmasin, 10-1-2000 

19 Nur anissah P Banjarmasin, 10-10-1999 

20 Nur hijjatil hidayah P Banjarmasin, 29-8-1998 

21 Nurul maimanah P Banjarmasin, 24-5-1999 

22 Riza hasbiannoor L Banjarmasin, 19-11-1999 

23 Risma sari P Banjarmasin, 2-10-1999 

24 Rusmini P Banjarmasin, 6-9-1998 

25 Susilawati P Banjarmasin, 13-4-1999 

26 Toniansyah L Banjarmasin, 28-8-1998 

27 Wiwin wijayanti P Banjarmasin, 11-11-1997 

 

 

Siswa kelas IX  Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin 

tahun 2012/2013 keseluruhannya berjumlah  34 orang terdiri dari 13 orang laki-laki dan 

21 orang perempuan. Untuk lebih jelasnya tentang data siswa kelas IX Madrasah 

Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel: 4.7 Data Siswa Mts Al-Islamiyah "SMIP 1946" Kelas IX  Tahun   

Pelajaran 2012-2013 

 

No Nama L/P Tempat Tanggal Lahir 

1 Abdul Rohim L Banjarmasin, 15-4-1997 

2 Abdul Yahya Jalil L Banjarmasin, 06-06-1998 

3 Akhmad Baihakie L Banjarmasin, 15-4-1997 

4 Ahmad Muhadzier L Banjarmasin, 6-6-1998 

5 Aldy Gunawan L Banjarmasin, 12-01-1998 



6 Asni Budiarti P Babulu Darat, 2-12-1996 

7 Ayu Lestari P Banjarmasin, 15-11-1997 

8 Erma. S P Sapungur, 21-4-1998 

9 Fadliyanor L Muara Teweh, 5-4-1997 

10 GT. Mayang Sari P Banjarmasin, 10-11-1996 

11 GT. Rida Hidayah P Banjarmasin, 5-4-1998 

12 GT. Rita Wahidah P Banjarmasin, 5-4-1998 

13 Herlina P Banjarmasin, 22-6-1997 

14 Hidayatur Rahmaniyyah P Surabaya, 11-7-1998 

15 Karmilawati P Barabai, 6-11-1997 

16 Khairina P Banjarmasin, 28-2-1999 

17 M. Alvin Rizki L Banjarmasin, 19-3-1998 

18 M. Doby Julsaltian L Samarinda, 31-7-1998 

19 Mahfuz Abdul Aziz L Banjarmasin, 17-8-1997 

20 Mardian L Semangat Dalam, 27-11-1996 

21 Maulida Hasanah P Banjarmasin, 7-6-1998 

22 Mena Nurhaliza P Banjarmasin, 13-11-1997 

23 Misna P Banjarmasin, 9-6-1997 

24 Noor Salehah P Banjarmasin, 8-2-1998 

25 Nordiansyah L Banjarmasin, 21-1-1995 

26 Nur Laily Oktaviani P Banjarbaru, 01-10-1997 

27 Nurhayati P Banjarmasin, 9-8-1997 

28 Putri Gilang Marinda P Samarinda, 8-5-1998 

29 Rizky Andara L Banjarmasin, 19-12-1998 

30 Rizqi Andani Putri P Banjarmasin, 18-11-1998 

31 ST. Norhamidah P Amuntai, 26-9-1998 

32 Syar'iah Ulfa P Banjarmasin, 16-5-1998 

33 Zainal Hidayat L Banjarmasin, 15-9-1998 

34 Zulfa Aziza P Martapura, 14-1-1998 
Sumber: Dokumen MTs. Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin Tahun 2012 

Dari hasil dokumentasi diperoleh data tentang kurikulum madrasah Tsanawiyah 

Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin terdiri dari mata pelajaran pendidikan agama, 

umum, dan ekstrakurikuler dapat dilihat pada table berikut: 

 



Tabel: 4.8 Data kurikulum Mts Al-Islamiyah "SMIP 1946" Banjarmasin 

 

Komponen 
Kelas dan Alokasi Waktu 

VII VIII IX 

A. Mata Pelajaran       

  1.   Pendidikan Agama       

        a. Akidah Akhlak 2 2 2 

        b. Qur'an Hadits 2 2 2 

        c. Fikih 2 2 2 

        d. S K I 1 1 1 

        e. Bahasa Arab 3 3 3 

  2.   Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 

  3.   Bahasa Indonesia 4 4 4 

  4.   Bahasa Inggris:    

 
a. Reading and Writing 

3 3 3 

 
b. Speaking  

2 2 2 

 
c. Listening 

2 2 2 

  5.   Matematika 6 6 6 

  6.   Ilmu Pengetahuan Alam (Terpadu) 5 5 5 

  7.   Ilmu Pengetahuan Sosial (Terpadu) 4 4 4 

  8.   Seni Budaya    

 
a. Teater 

  2 

  9.   Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2 

  10. T I K 2 2 2 

  11. Muatan Lokal :       

        a. Terjemah Al Qur'an secara lafziah 1 1 1 

 12. Bimbingan Konseling 1 1 1 

B. Pengembangan Diri/Ekstrakurikuler    



  1.   Pramuka       

  2.   PMR       

  J u m l a h 46 46 46 

 

Berdasarkan fakta di lapangan  hasil observasi dan dokumentasi diketahui bahwa 

kondisi fasilitas Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin sudah 

cukup lengkap. Adapun keadaan sarana dan prasarana yang ada pada Madrasah 

Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel: 4.9 Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 

1946 Banjarmasin Tahun 2012 

 

No Nama Barang Status 
Kondisi 

Bangunan 
Jumlah Ket 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

Ruang Kelas 

Ruang TU 

Kantor Guru 

Ruang Kepsek 

Lab. IPA 

Lab. Bahasa 

Lab. Komputer 

mushalla 

R. BK 

UKS 

Perpustakaan 

Koprasi/kantin  

WC Siswa 

WC Guru 

Perpustakaan 

Parkir Guru 

Parkir Siswa 

Milik 

Milik 

Milik 

Milik 

Milik 

Milik 

Milik 

Milik 

Milik 

Milik 

Milik 

Milik 

Milik 

Milik 

Milik 

Milik 

Milik 

 

Baik  

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

        Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik  

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

5 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

3 

1 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen MTs. Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin Tahun 2012 

 

B. Penyajian Data 



Dalam proses pengambilan data ini, penulis menggunakan metode wawancara, 

observasi dan dokumenter dengan komposisi yang disesuaikan dengan kondisi di 

lapangan. Kemudian data tersebut disajikan kembali dalam bentuk uraian tentang  

kepemimpinan kepala madrasah dalam menanamkan budaya organisasi pada Madrasah 

Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin. 

Data yang telah dikumpulkan tersebut kemudian dibagi dalam dua kelompok, 

yaitu data yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala madrasah dan data tentang 

budaya organisasi. 

Sebagaimana ditegaskan bahwa seorang pemimpin dalam proses 

kepemimpinannya harus menjalankan tugas dan fungsi kepemimpinan. Dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi kepemimpinan akan berlangsung aktivitas-aktivitas 

kepemimpinan. Dari pemilahan aktivitas-aktivitas tersebut akan terlihatlah bagaimana 

sifat dan perilaku pemimpin dalam mengambil tindakan dan keputusan yang secara 

sadar atau tidak sadar akan menanamkan budaya organisasi. Pemimpin memiliki Empat 

sifat umum kepemimpinan yaitu: kecerdasan, Kedewasaan dan keluasan hubungan 

sosial, Motivasi diri dan dorongan berprestasi, Sikap-sikap hubungan kemanusiaan. Dua 

dimensi utama perilaku kepemimpinan yaitu: Konsiderasi dan disebut  Struktur  Inisiasi. 

Fungsi-fungsi kepemimpinan tersebut secara operasional dapat dibedakan ke dalam lima 

fungsi pokok, yaitu meliputi fungsi instruksi, fungsi konsultasi, fungsi partisipasi, fungsi 

delegasi dan fungsi pengendalian. Berikut ini akan diuraikan data yang berkaiatan 

dengan penelitian tersebut, yaitu: 



1. Penyajian Data Tentang sifat dan perilaku Kepala Madrasah dalam 

Menjalankan Fungsi-Fungsi Kepemimpinan 

a. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Fungsi Intruksi 

Fungsi instruksi bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai komunikator 

merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana dan dimana suatu pekerjaan itu 

dikerjakan agar dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. 

Setiap tenaga madrasah yang bekerja mendapatkan rincian tugas secara tertulis dan 

umumnya mereka memahami terhadap tugas-tugas tersebut. Berdasarkan observasi, 

struktur organisasi madrasah terdiri dari kepala madrasah dan wakilnya, tenaga pendidik 

dan kependidikan serta komite madrasah. Sebagai seorang pemimpin, kepala madrasah  

Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin melaksanakan job description 

kepala madrasah yang telah ditetapkan oleh pihak yayasan pendidikan SMIP 1946 

Banjarmasin. Berdasarkan dokumentasi madrasah pada hari sabtu 24 November 2012, 

diperoleh data  dalam bentuk tertulis dari pihak madrasah tentang job description bagi 

tenaga pendidik dan kependidikan di lingkungan Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah 

SMIP 1946 Banjarmasin meliputi: (1) tugas kepala madrasah,(2) tugas wakamad, (3) 

tugas tata usaha, (4) tugas tenaga bimbingan dan penyuluhan, (5) tugas pustakawan, (6) 

tugas laboran, (7) tugas guru, (8) tugas wali kelas.  

Adapun Rincian Tugas Kepala Madrasah Selaku Edukator yaitu: 

1) Kepala sekolah selaku edukator bertugas melaksanakan proses belajar 

mengajar secara efektif dan efisien. 

Adapun Rincian Tugas Kepala Madrasah Selaku Manajer yaitu: 



1) Menyusun perencanaan. 

2) Mengorganisasikan kegiatan. 

3) Mengarahkan kegiatan. 

4) Mengkoordinasikan kegiatan. 

5) Melaksanakan pengawasan. 

6) Melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan. 

7) Menentukan kebijakan. 

8) Mengadakan rapat. 

9) Mengambil keputusan. 

10) Mengatur proses belajar mengajar. 

11) Mengatur administrasi. 

- Ketatausahaan 

- Siswa 

- Ketenagaan 

- Sarana dan prasarana 

- Keuangan/RAPBN 

13) Mengatur organisasi siswa intra sekolah (OSIS). 

14) Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat dan instansi terkait. 

Adapun Rincian Tugas Kepala Madrasah Selaku Administrator yaitu: 

1) Perencanaan. 

2) Pengorganisasian. 

3) Pengarahan. 



4) Pengkoordinasian. 

5) Pengawasan. 

6) Kurikulum. 

7) Kesiswaan. 

8) Ketatausahaan. 

9) Ketenagaan. 

10) Kantor. 

11) Keuangan. 

12) Perpustakaan. 

13) Laboratorium. 

14) Bimbingan konseling. 

15) UKS. 

16) OSIS. 

17) Serbaguna. 

18) Media. 

19) Gudang 

Adapun Rincian Tugas Kepala Madrasah Selaku Supervisor yaitu: 

1) Proses belajar mengajar. 

2) Kegiatan bimbingan dean konseling. 

3) Kegiatan ekstrakurikuler. 

4) Ketatausahaan. 

5) Kegiatan kerjasama dengan masyarakat dan instansi terkait. 



6) Sarana dan preasarana. 

7) Kegiatan OSIS. 

Dalam melaksanakan tugasnya kepala madrasah dapat mendelegasikan tugasnya 

kepada wakil kepala madrasah. 

Wakil kepala madrasah berfungsi dan bertugas membantu kepala madrasah 

dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

Adapun Uraian Tugas Wakil Kepala Madrasah yaitu: 

1) Menyusun perencanaan, membuat program kegiatan dan pelaksanaan 

program. 

2) Pengorganisasian. 

3) Pengarahan. 

4) Ketenagaan. 

5) Pengkoordinasian. 

6) Pengawasan. 

7) Penilaian. 

8) Identifikasi dan pengumpulan data. 

9) Penyusunan laporan. 

Adapun Uraian  Tugas  Tata Usaha yaitu: 

1) Menerima, mencatat dan meneruskan surat masuk dan keluar. 

2) Melakukan pengetikan dan penggandaan. 

3) Mengoreksi surat-surat yang telah selesai diketik. 

4) Mengatur, memelihara dan mengamankan arsip. 



5) Menghimpun peraturan perundang-undangan, surat keputusan, instruksi dan 

edaran. 

6) Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan kantor madrasah. 

7) Membuat daftar inventaris ruangan. 

8) Menyusun daftar dan menyiapkan barang-barang yang akan dihapus. 

9) Mengatur dan memelihara keindahan dan kebersihan madrasah. 

10) Mengatur pelaksanaan upacara bendera dan upacara lainnya. 

11) Mengatur pelaksanaan pelayanan tamu dan urusan kehumasan. 

12) Menyiapkan absensipegawai, guru dan siswa. 

13) Membuatkan statistik kegiatan madrasah. 

14) Melakukan tugas lain yang diberikan oleh kepala madrasah. 

15) Menyiapkan laporan madrasah. 

Fungsi instruksi ialah kepala madrasah sebagai komunikator satu arah dimana ia 

menentukan apa, bagaimana, kapan dan dimana pekerjaan dikerjakan. Dalam hal ini 

kepala madrasah sebagai pimpinan atasan yang memerintahkan suatu pekerjaaan yang 

harus dilaksanakan bawahan. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu guru,  dalam hal 

perintah pekerjaan masing-masing guru telah mengetahui job description tenaga 

pendidik yang telah ditetapkan oleh pihak Kementerian Agama dan Jika ada tugas 

tambahan dari kepala madrasah, maka kepala madrasah selalu memberikan penjelasan 

dan arahan tentang tugas yang diberikan bahkan beliau bersedia apabila guru tersebut 

ingin berkonsultasi tentang tugas yang diberikan. 



Hal itu juga terlihat dari hasil wawancara penulis dengan kepala madrasah pada 

tanggal 1 oktober 2012, dalam wawancara beliau mengatakan dalam bahasa banjar “ 

apabila aku handak mamberi gawian tambahan selain gawian nyata buhannya, 

sebelumnya itu ku jelaskan dahulu, ku arahkan kyapa menggawenya, apabila inya 

masih ada kesulitan dalam mengerjakan gawian itu?jika masih ada yang handak 

ditakutianakan?kd apa-apa datang mengkonsultasikannya”. 

b. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Fungsi Konsultasi 

Fungsi konsultasi kepemimpinan ialah bersifat komunikasi dua arah. Pemimpin 

seringkali memerlukan bahan pertimbangan yang mengharuskannya berkonsultasi 

dengan para bawahan yang dinilai mampu membantu dalam menetapkan suatu 

keputusan. 

Hasil wawancara dengan wakamad yang berinisial M pada tanggal 10 oktober 

2012, beliau mengatakan bahwa dalam hal pengambilan keputusan atau kebijakan, 

kepala madrasah bersikap demokratis. Hal ini dibuktikan dengan seringkali 

membicarakannya dengan pihak bawahan yang memang diperlukan. Misalnya di saat 

kepala madrasah diharuskan mengambil kebijakan dalam hal siswa yang melanggar 

aturan, dalam hal pengambilan kebijakan disini beliau akan mengkonsultasikannya 

dengan  guru BP dan  wali kelas dan apabila diperlukan sekolah akan memanggil wali 

murid tersebut. Salah satu guru yang berinisial H dalam wawancara juga mengatakan “ 

Ipernah terjadi konflik kecil antar guru dikarenakan oleh terbenturnya jam pelajaran. 

Kepala madrasah mengadakan musyawarah dengan pihak-pihak yang bersangkutan 



dan berada dipihak tengah tanpa pembedaan atas dasar guru senior atau junior  untuk 

mencapai hasil yang mufakat”. 

Fungsi konsultasi kepala madrasah dapat diketahui bahwa setiap guru dan tenaga 

administrasi yang memiliki informasi terkait keputusan yang harus beliau ambil, beliau 

sarankan untuk membicarakannya. Hal ini penulis lihat dari hasil wawancara dengan 

kepala madrasah pada tanggal 1 oktober 2012, beliau mengatakan bahwa dalam 

pengambilan kebijakan dimana dibutuhkan musyawarah bersama dewan guru dan 

tenaga kependidikan, maka beliau akan meminta semuanya ikut berperan dalam 

memberikan saran demi kemajuan bersama. Walaupun kepala madrasah mengatakan 

bahwa tidak semua kebijakan yang harus beliau ambil harus selalu dikonsultasikan, 

karena menurut beliau ada hal-hal yang harus dibicarakan dan ada hal-hal yang tidak 

harus dibicarakan. Kepala madrasah dalam mengelola pendidikan berkoordinasi dengan 

pihak yayasan  serta dalam melaksanakan fungsi kepemimpinan manajerial pendidikan 

kepala madrasah didampingi dan bekerjasama dengan  wakil kepala madrasah, tenaga 

pendidik dan kependidikan. 

Dalam pelaksanaan fungsi konsultasi demi  memperlancar proses belajar 

mengajar, maka kepala madrasah melakukan hubungan kerja langsung kepada para wali 

kelas dan kepala tata usaha (TU) dalam pengurusan administrasi madrasah, yang 

meliputi pengelolaan tata usaha, perpustakaan dan laboraturium. Laboraturium 

mencakup laboraturium IPA, laboraturium Bahasa, dan laboraturium Komputer. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah yang berinisial UH pada 

tanggal 1 Oktober 2012, dalam hal pengambilan kebijakan, kepala madrasah juga 



berusaha menerapkan sikap saling terbuka, saling percaya, membantu, menghargai, 

mengingatkan dan sikap saling menjunjung kedisiplinan kerja. 

c. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Fungsi Partisipasi 

Fungsi partisipasi adalah fungsi kepemimpinan yang dijalankan oleh seorang 

pemimpin dengan cara berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik 

partisipasi pemimpin dalam mengambil keputusan maupun dalam keikutsertaan 

melaksanakannya. Partisipasi  ini tidak  berarti bebas berbuat semaunya, tetapi 

dilakukan secara terkendali dan terarah berupa kerjasama dengan tidak mencampuri atau 

mengambil tugas pokok orang lain. Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi 

sebagai pemimpin dan bukan pelaksana. 

Sebagai wujud pelaksanaan fungsi partisipasi dari kepala madrasah ialah dengan 

adanya bimbingan dan motivasi secara langsung terhadap para pegawai madrasah, baik 

itu tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan. Berdasarkan wawancara pada tanggal 

7 Oktober 2012 dengan staf TU yang berinisial A, dalam rangka partisipasi kepala 

madrasah dalam hal pelaksanaan pekerjaan bawahan ialah memberikan bimbingan dan 

motivasi.  Bimbingan dilakukan dengan cara kepala madrasah sesekali meninjau kinerja 

pegawai kemudian menanyakan berbagai masalah yang sedang dihadapi untuk 

kemudian mendiskusikannya secara  bersama-sama dan terbuka. Adapun motivasi yang 

beliau lakukan berdasarkan pengamatan penulis ialah dalam bentuk menciptakan 

suasana kerja yang penuh kekeluargaaan kepada seluruh personil madrasah, seperti 

misalnya beliau membaur dengan para tenaga pendidik dan kependidikan tanpa adanya 

batasan antara pemimpin dan bawahan.. 



Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 1 Oktober  2012, 

wujud partisipasi pada bawahan ialah kepala madrasah memberikan bimbingan dan 

membantu menyelesaikan berbagai masalah yang tengah dihadapi dengan cara 

mendiskusikannya secara bersama-sama dan terbuka, menjaga komunikasi, pemberian 

nasehat serta berupaya meningkatkan mutu SDM madrasah dengan mengikutsertakan 

mereka dalam berbagai pelatihan yang diadakan pemerintah seperti Kandepag. Lebih 

jauh kepala madrasah menjelaskan bahwa beliau selalu membantu para bawahan dalam 

melaksanakan kinerjanya selama hal tersebut sesuai dengan job description yang beliau 

jalankan. 

Berdasarkan observasi, partisipasi kepala madrasah dalam melibatkan diri 

terhadap pelaksanaan admisitrasi madrasah ialah dengan membantu melakukan 

pembenahan administrasi tata usaha TU yaitu dengan melengkapi dan menyusun surat-

surat sesuai dengan nama-nama filenya, yakni file surat masuk, file surat keluar, file 

kurikulum/pengajaran, file kesiswaan, file keuangan, file personalia, file sarana dan 

prasarana, file humas, dan file komite madrasah. Kemudian juga menertibkan 

pencatatan dan mengefektifkan perannya dalam mendukung proses belajar mengajar dan 

pengelolaan madrasah.  

 

 

d. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Fungsi Delegasi 



Fungsi delegasi ialah fungsi kepemimpinan yang dilakukan pemimpin dengan 

dengan memberikan pelimpahan wewenang membuat/menetapkan keputusan, baik 

melalui persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. Orang-orang penerima 

delegasi tersebut merupakan pihak-pihak yang membantu pimpinan dalam organisasi 

kepemimpinannya. 

Dari observasi yang penulis lakukan, diperoleh bahwa dalam mengelola 

pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin, Kepala 

madrasah berkoordinasi dengan pihak yayasan serta dalam melaksanakan fungsi 

kepemimpinan manajerial pendidikan kepala madrasah didampingi dan bekerjasama 

dengan  wakil kepala madrasah.  

Dalam pelaksanaan fungsi kepemimpinan demi  memperlancar proses belajar 

mengajar, maka kepala madrasah melakukan hubungan kerja langsung kepada para wali 

kelas dan kepala tata usaha (TU) dalam pengurusan administrasi madrasah, yang 

meliputi pengelolaan tata usaha, perpustakaan dan laboraturium. Laboraturium 

mencakup laboraturium IPA, laboraturium Bahasa, dan laboraturium Komputer. 

Dari hasil observasi dalam hal pendelegasian tugas dan pelimpahan wewenang, 

kepala madrasah menjelaskan job description yang harus dijalankan oleh masing-

masing pelaku madrasah, sehingga dengan begitu secara tidak langsung kepala 

madrasah telah mendelegasikan tugas dan melimpahkan wewenang kepada para 

pegawainya sesuai dengan job description yang telah mereka peroleh dan pahami. 

Berdasarkan hasi wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 1 oktober 

2012, jika sesekali beliau mendapat tugas keluar kota untuk beberapa waktu, maka 



kepala madrasah akan langsung mendelegasikan tugasnya kepada pegawainya yang 

terlibat  dalam pelaksanaan tugas yang bersangkutan dalam hal pengambilan keputusan. 

Sebagai contoh untuk kasus penerimaan barang dari suatu instansi maka kepala 

madrasah akan melimpahkan penandatanganan surat menyuratnya kepada Wakamad 

dan begitu sebagainya. 

e. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Fungsi  Pengendalian 

Fungsi pengendalian dalam kepemimpinan dimaksudkan agar seorang pemimpin 

mampu mengatur dan mengelola seluruh aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam 

koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara 

maksimal. Fungsi pengendalian dalam kepemimpinan sendiri dapat diwujudkan malalui 

kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi dan pengawasan.  

Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin merupakan 

madrasah swasta yang berada di bawah naungan yayasan pendidikan SMIP 

Banjarmasin. Karenanya, dalam segala kegiatannya mendapat pengawasan dan 

bimbingan dari pihak yayasan. Pengawasan dari pihak yayasan terlihat dalam bentuk 

rapat koordinasi membahas berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan oleh masing-

masing unit yang terdiri dari: (1) Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 

Banjarmasin,(2) SMP SMIP 1946 Banjarmasin, (3) Madrasah Aliyah SMIP 1946 

Banjarmasin. Dalam rapat dengan pihak yayasan, masing-masing kepala madrasah akan 

menyampaikan berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan serta menyampaikan rincian 

dana dari masing-masing unit madrasah yang mereka kepalai. Perincian dana 



dipaparkan dengan pihak yayasan karena tiap unit madrasah menerima suntikan dana 

dari yayasan yang diperoleh dari sumbangan-sumbangan yang diterima dari para 

alumnus serta suntikan dana dari pihak pemerintah pusat (diteruskan ke KEMENAG 

Kota Banjarmasin). 

Berdasarkan hasil observasi penulis, dalam hal pendanaan, selain dari SPP 

seluruh siswa, pihak madrasah juga mendapat dana BOS dari Pemerintah. Pengawasan 

yang dilakukan pihak yayasan terhadap masing-masing unit madrasah yang dinaunginya 

dibuktikan dengan adanya tuntutan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan 

pendidikan terlebih perincian estimasi dana dari masing-masing unit tersebut. Dalam hal 

ini, secara tidak langsung  kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah Smip 1946 

Banjarmasin telah melaksanakan pengawasan.  

Dari observasi dan wawancara dengan kepala madrasah dalam konteks 

pengawasan dan koordinator dimulai dari pihak pimpinan yakni pihak kepala madrasah 

dan aparat berwenang dari Kementrian Agama kota Banjarmasin. Pengawasan  terhadap 

guru telah dilaksanakan namun melalui cara tertulis yaitu blanko, (1) blanko supervisi 

administrasi guru yang terdiri dari administrasi umum, program pengajaran/praktik, 

pelaksanaan penyajian pengajaran/praktik, pelaksanaan eveluasi belajar/praktik, 

pelaksanaan analisis hasil evaluasi/praktik, penyusunan dan pelaksanaan program 

perbaikan dan pengayaan remedial, (2) blanko penilaian perencanaan kegiatan belajar 

mengajar (KBM) yang terdiri dari aspek program, silabus dan sistem penilaian, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), penilaian, analisis dan hasil penilaian, program tindak 

lanjut, dan program bimbingan kegiatan ekstra kurikuler, (3) blanko daftar pemeriksa 



pengamatan/observasi pembelajaran yang terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti yang 

meliputi unsur materi, unsur pembelajaran, penampilan, dan penutup, (5) blanko format 

supervisi administrasi pembelajaran meliputi persiapan dan kegiatan belajar mengajar 

(KBM), (6) blanko pelaksanaan tugas guru yang meliputi jenis kegiatan pokok 

pembuatan program, pelaksanaan program KBM, pelaksanaan eveluasi, analisis hasil 

belajar, program tindak lanjut, mengadakan bimbingan dan kegiatan lain berupa 

ekstrakurikuler. Dan untuk pengawasan dan bimbingan yang dilakukan dari Kementrian 

Agama kota Banjarmasin telah dilaksanakan pembinaan-pembinaan berupa  pendidikan 

dan pelatihan (DIKLAT) yang diberikan terhadap para guru dan kepala madrasah.  Hal 

ini dilakukan karena Kementerian Agama Kota Banjarmasin sendiri memiliki 

tanggungjawab terhadap pembinaan madrasah-madrasah di wilayah kota banjarmasin. 

Berdasarkan wawancara dengan seluruh informan, pengawasan pada tingkat 

operasionalisasi madrasah, dilakukan oleh kepala madrasah. Kepala madrasah sebagai 

pimpinan tertinggi di madrasah memiliki otonomi, berupa wewenang lebih besar dan 

kepercayaan untuk melakukan pengawasan pada madrasahnya, karena kepala madrasah 

lebih mengetahui bagaimana kondisi objektif madrasah. Otonomi pengawasan berarti 

memberi otonomi madrasah. Otonomi madrasah ialah kewenangan dan kemandirian 

untuk mengelola madrasahnya sendiri. 

 

Keterlibatan menyeluruh dalam pengawasan dilakukan oleh kepala madrasah, 

dan Kementerian Agama Kota Banjarmasin ditujukan untuk mendeteksi, mengantisipasi 

dan mencari solusi terhadap masalah-masalah terkait dengan pengelolaan pendidikan, 



terutama terkait dengan pembelajaran siswa. Diperlukan keterbukaan dan kejujuran 

untuk memberikan informasi yang sebenarnya dan lepas dari rasa takut.  

Berdasarkan observasi terhadap para anggota madrasah, umumnya para anggota 

Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin cukup terbuka dalam 

memberikan informasi, sehingga memudahkan dalam pelaksanaan perbaikan mutu 

berkelanjutan.  Inilah tujuan dari sebuah supervisi, karena inti dari supervisi pendidikan 

ialah pembinaan kualitas pendidikan kearah yang lebih baik. Pengawasan selama ini, 

terkadang masih dipersiapkan sebagai kegiatan mencari kesalahan dan kelemahan, 

sehingga menimbulkan rasa takut oleh pihak madrasah. 

Berdasarkan observasi, persepsi ini sudah tidak melekat di Madrasah Tsanawiyah Al-

Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin, karena kepala madrasah telah memberikan 

keyakinan melalui nasehat, bimbingan dan arahan kepada bawahan bahwa pengawasan 

bukan untuk mencari kesalahan, namun untuk memperbaiki mutu sehingga bisa lebih 

baik lagi ke depannya, serta para personil madrasah lainnya memahami hal itu sehingga  

persepsi rasa takut terhadap pengawas sudah tidak ada lagi. 

 

 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepemimpinan Kepala Mts Al-

Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin . 

a. Kepribadian  

Pada dasarnya keberhasilan kepemimpinan itu dipengaruhi oleh kepribadian 

seorang pemimpin dengan menyesuaikan pada situasi dan kondisi yang dihadapinya. 



Kepala madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin diketahui 

adalah seorang kepala madrasah wanita. Dimana dalam hal ini karena ia seorang wanita 

maka tentu ia berbeda dengan laki-laki secara fisik, dalam hal emosional pun seringkali 

wanita dan laki-laki itu berbeda. Sedangkan dalam hal kemampuan/kecakapan tidak ada 

perbedaan antara wanita dan laki-laki, semuanya tergantung tingkat pendidikan dan 

pengalaman yang telah dijalani keduanya. 

Berdasarkan observasi penulis kepala madrasah wanita  yang berinisial UH, 

beliau adalah seorang kepala madrasah beliau merasa sangat percaya diri. 

Disamping itu kepala madrasah wanita yang penulis teliti juga mengatakan bahwa 

kepercayaan diri beliau dalam menjadi seorang kepala madrasah dikarenakan oleh 

dukungan dari berbagai pihak, baik dari  suami, maupun saudara-saudara beliau yang 

selalu memotivasi dalam setiap keputusan yang beliau ambil, terlebih ketika beliau 

ditunjuk sebagai kepala madrasah. Lebih jauh kepala madrasah mengatakan bahwa 

selama masa kepemimpinannya sebagai seorang kepala madrasah  wanita, beliau tidak 

merasakan hambatan yang terlalu berat, baik hambatan yang bersifat  kodrati maupun 

hambatan yang bersifat psikologis. Menurut kepala madrasah, selama kita bisa 

mengakomodir permasalahan yang dihadapi dengan tenang dan cerdas dalam segala hal, 

serta harus profesional dalam bertindak. 

b. Konteks 

Salah  satu unsur  pembentuk budaya di dalam lembaga pendidikan adalah 

lingkungan madrasah/madrasah yang terdiri atas lingkungan internal madrasah, 

misalnya tempat belajar dan mengajar,  peran penting dari keberadaan para pendidik dan 



anak didik atau guru, para karyawan madrasah, alat-alat, dan fasilitas madrasah, 

perpustakaan, dan aktivitas pembelajaran. Semua itu secara keseluruhan terlibat 

langsung dalam suasana interaktif yang membentuk budaya lembaga pendidikan. 

Adapun lembaga pendidikan yang bersifat eksternal yang keberadaannya di luar 

lembaga, misalnya lingkungan masyarakat, hubungan struktural madrasah dengan 

pemerintah dan interaksi pihak lembaga dengan keluarga seluruh anak didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala madrasah bahwa 

seluruh warga madrasah sudah mengerti dan memahami sepenuhnya terhadap amanah 

dan tanggung jawab yang diembannya. Hal ini tergambar dari adanya pembagian tugas 

mengajar beserta jadwalnya.  Proses kerjasama diantara kepala madrasah, guru, dan 

tenaga kependidikan, komite madrasah, serta stakeholders sangat penting, apalagi dalam 

rangka pelaksanaan peningkatan mutu madrasah dan peningkatan mutu manajemen 

madrasah yang efektif dan efesien sesuai dengan visi Madrasah Tsanawiyah Al-

Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin. Berdasarkan pengamatan dan informasi yang 

diterima penulis dari hasil wawancara dengan salah seorang guru bahwa, kerjasama 

yang dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin 

sudah nampak adanya kekompakan dan tolong-menolong sesama guru, kepala 

madrasah, tenaga kependidikan, komite madrasah, serta stakeholders. Hal ini tampak 

dalam rangka HUT SMIP  pihak yayasan melaksanakan acara dengan melibatkan unit-

unit MA, MTs, dan SMP SMIP Banjarmasin. Berdasarkan observasi di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin, para dewan guru, siswa, dan staf  

TU terlihat akrab dalam menumbuhkan  rasa tolong-menolong dan kekeluargaan, selain 



itu pula dapat menumbuhkan rasa kebersamaan diantara  mereka. Agar sesama guru 

lebih akrab begitu pula sesama murid saling solid antara kelas atas dengan murid-murid 

yang ada di kelas bawah. Dengan adanya hal-hal semacam itu dapat menciptakan iklim 

organisasi yang hangat dan menciptakan kerjasama yang solid diantara meraka, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lancar. 

c. Informasi 

Informasi yang baik dan pengalaman yang banyak akan mempengaruhi proses 

kepemimpinan. Seorang pemimpin benar-benar seorang yang mempunyai banyak 

pangalaman dan melakukan banyak pelatihan. Latihan yang dilakukan dapat berupa 

latihan resmi, latihan tidak resmi, latihan jabatan dan sebagainya. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala madrasah pada tanggal 1 

Oktober di ruangan guru Madrasah, diperoleh data bahwa kepala madrasah merasa 

dengan adanya berbagai infomasi yang beliau peroleh dari berbagai sumber, baik dari 

internal madrasah maupun dari eksternal madrasah, dari internal madrasah ialah 

informasi yang beliau peroleh dari pihak bawahan, dan informasi dari eksternal 

madrasah ialah informasi berupa pendidikan dan pelatihan yang diadakan di luar 

madrasah. Semuanya akan sangat membantu dalam kelancaran pekerjaan yang kepala 

madrasah kerjakan. Terlebih informasi itu sendiri membantu dalam proses pengambilan 

keputusan. 

d. Fasilitas pendukung 

Fasilitas pendukung berupa Sarana dan prasarana madrasah sangat penting untuk 

menunjang pelaksanaan pendidikan di madrasah. Sarana ialah fasilitas madrasah yang 



secara langsung menunjang terhadap kegiatan madrasah, sedangkan prasarana madrasah 

ialah fasilitas madrasah yang secara tidak langsung menunjang terhadap kegiatan 

madrasah. 

Masalah utama yang sering mengemukakan adalah terkait dengan kurangnya 

ketersediaan, keberhasilan dan kesiapan untuk didayagunakan, Untuk itu perlu adanya 

kerjasama dan komitmen bersama untuk saling merasa bertanggung jawab dari seluruh 

pihak madrasah. Karena berbagai fasilitas pendukung yang dimiliki sekolah/madrasah 

akan sangat membantu dalam kelancaran proses belajar mengajar serta proses 

administrasi madrasah. 

Berdasarkan observasi dan dokumentasi yang penulis lakukan, diperoleh 

gambaran bahwa segala sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al-

Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin. Hal ini tentunya akan sangat mempengaruhi 

keefektifan kinerja seluruh personil madrasah terlebih kinerja dari kepala madrasah itu 

sendiri. 

 

e. Faktor Dana 

Dana atau keuangan madrasah merupakan urat nadinya madrasah, tanpa adanya 

dana madrasah tidak akan berjalan. Dengan adanya dana yang memadai, turut 

menentukan kelancaran proses kepemimpinan kepala madrasah, sebab dengan dana 

yang cukup segala keperluan yang ada  hubungannya dalam proses pencapaian tujuan 

pendidikan di madrasah dapat terpenuhi. misalnya saja, dengan adanya dana maka pihak 



madrasah akan membeli satu unit komputer yang sangat berguna dalam proses 

pengadministrasian madrasah.  

 

3. Budaya Organisasi yang ada di MTs Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin. 

Dari hasil observasi para pelaku organisasi dimadrasah tsanawiyah Al-Islamiyah 

SMIP 1946 Banjarmasin berasal dari jurusan dan perguruan tinggi yang berbeda, pada 

dasarnya perbedaan individu juga akan membedakan karakter, sifat, dan perilaku 

seseorang dalam bertindak. Budaya organisasi sebagai sistem nilai yang dianut bersama 

oleh para pelaku organisasi pendidikan dimadrasah ini berperan penting untuk 

menyatukan perbedaan tersebut demi ketercapaian tujuan.  

Budaya organisasi yang tertanam dimadrasah tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 

1946 Banjarmasin  ini salah satunya tercipta dari sifat dan perilaku kepala madrasah 

dalam memimpin. baik secara sadar maupun tidak, kepemimpinan kepala madrsah 

menjadi tauladan bagi para bawahan untuk menjalankan tugas. Hal ini didukung oleh 

hasil wawancara penulis dengan Wakamad yang berinisial M beliau mengatakan “ 

kepala madrasah tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin dalam memimpin 

selalu bersifat mengayomi, disaat memberi tugas kepada bawahan beliau jauh dari sikap 

mendikte. Selalu jadi motivator bagi para bawahan. Dan menurut saya ibu kepala 

madrasah adalah sosok fathernalistik (orang yang dituakan dan kharisma yang tercipta 

didapat dari sosok suami beliau yaitu KH. Husin Nafarin, Lc). Hal yang sama juga 

dikatakan oleh staf TU berinisial A “ ibu unaizah hanafie sebagai kepala madrasah 

selalu bersifat tegas, baik, dan demokratis dalam setiap pengambilan keputusan. Beliau 



selalu mengajarkan nilai-nilai kerjasama dan kesetiakawanan kepada para bawahan. 

Sedangkan hasil wawancara dengan salah satu tenaga honorer yang berinisial H beliau 

mengatakan “ ibu kepala madrasah, selalu berusaha bersikap bijaksana dan tegas dalam 

menyelesaikan masalah.” 

Mayoritas dari para informan memiliki pendapat yang sama tentang sifat dan 

perilaku kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin yang 

mengutamakan kerjasama dengan sistem kekeluargaan, sebagai sosok yang 

fathernalistik beliau adalah pengayom yang baik terhadap para bawahan. Hal ini dengan 

sendirinya menjadi pelajaran tentang sistem nilai bersama tentang hubungan sosial para 

pelaku organisasi. 

 

C. Analisis Data  

Untuk lebih jelasnya hasil penelitian ini, maka data yang disajikan dalam bentuk 

uraian tersebut di atas perlu dianalisis lebih lanjut guna memperoleh kejelasan dalam 

penelitian ini. Untuk itu penulis kemukakan hasil analisis dari data yang diperoleh 

tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data tentang Sifat dan Perilaku Kepala Madrasah dalam 

Menjalankan Fungsi-Fungsi Kepemimpinan. 

a. Analisis Data tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Fungsi 

Intruksi 

Dari hasil penyajian data dapat dianalisis bahwa dalam menjalankan fungsi 

instruksi dalam kepemimpinanya,kepala madrasah memiliki sifat dominance atau 



pengaruh yang kuat terhadap bawahan, menyenangkan, bersahabat, menerima pendapat, 

mengutamakan kerjasama dan bersikap terbuka, memberi  masukan  kepada  bawahan  

dan bersedia berkonsultasi dengan bawahan. Hal ini terlihat dari adanya pemberitahuan 

terlebih dahulu dari kepala madrasah kepada pegawai  yang mendapat tugas terkait 

tugas yang akan dikerjakan, pemberian tugas pun bersifat komunikasi dua arah dimana 

kepala madrasah mendiskusikannya terlebih dahulu dengan para pegawainya. 

Berdasarkan pengamatan terhadap sifat-sifat yang dimiliki oleh kepala madrasah 

yang penulis teliti  tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa kepala  Madrasah 

Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin dalam menjalankan fungsi instruksi 

memiliki perilaku kepemimpinan yang berpola pada struktur konsiderasi. Struktur 

perilaku ini diindikasikan dengan pemimpin memberi masukan kepada bawahan dan 

bersedia berkonsultasi dengan bawahan. 

b. Analisis Data Tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Fungsi 

Konsultasi 

Pemimpin dapat menggunakan fungsi konsultatif sebagai komunikasi dua arah. 

Hal tersebut digunakan manakala pemimpin dalam usaha menetapkan keputusan yang 

memerlukan bahan pertimbangan dan berkonsultasi dengan orang-orang yang 

dipimpinnya. 

Dari penyajian data dapat dianalisis bahwa sifat-sifat kepemimpinan kepala 

Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin dalam menjalankan fungsi 

konsultasi ialah cerdas, dewasa dan memiliki keluasan hubungan sosial, sensitif  kepada 



orang lain serta berwibawa. ini dapat terlihat dari cara beliau melakukan proses 

pengambilan keputusan yaitu pada umumnya dengan mengkonsultasikannya kepada 

para pegawai. kepala madrasah juga berpendapat bahwa tidak semua kebijakan yang 

harus beliau ambil harus selalu dikonsultasikan, karena menurut beliau ada hal-hal yang 

harus dibicarakan dan ada hal-hal yang tidak harus dibicarakan. Dalam hal pengambilan 

kebijakan, kepala madrasah juga berusaha menerapkan sikap saling terbuka, saling 

percaya, membantu, menghargai, mengingatkan dan sikap saling menjunjung 

kedisiplinan kerja.  

Berdasarkan pengamatan terhadap sifat-sifat yang dimiliki oleh kepala madrasah 

yang penulis teliti  tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa perilaku kepemimpinan 

kepala madrasah tsanawiyah SMIP 1946 Banjarmasin berpola pada strutur inisiasi. Pola 

ini diindikasikan dengan Kecendrungan  seorang  pemimpin  yang memberikan batasan 

kepada bawahan.  

c. Kepemimpinan dalam Fungsi Partisipasi 

Dalam menjaiankan fungsi partisipasi pemimpin berusaha mengaktifkan orang-

orang yang dipimpinnya, baik dalam pengambilan keputusan maupun dalam 

melaksanakannya. Setiap anggota kelompok memperoleh kesempatan yang sama untuk 

berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatan yang dijabarkan dari tugas-tugas pokok, 

sesuai dengan posisi masing-masing. 

Sebagaimana teori pendekatan motivasi, menyebutkan bahwa motivasi adalah 

kunci utama untuk meningkatkan semangat/etos kerja. Teori Abraham H. Maslow 



menyebutkan kebutuhan manusia itu ada lima, yaitu: kebutuhan fisikologis, kebutuhan 

rasa aman, kebutuhan cinta dan memiliki, kebutuhan harga diri dan kebutuhan 

aktualisasi diri.
1
 Oleh karena itu, kepala madrasah dalam melakukan penggerakkan dan 

partisipasi terhadap para pegawai harus mengerti dan memahami kebutuhan para tenaga 

madrasahnya.  

Dari penyajian data dapat dianalisis bahwa kepala madrasah dalam menjalankan 

fungsi partisipasi kepemimpinannya memiliki sifat Sensitivity to other atau memahami 

orang lain,integritas yang tinggi, serta fleksibel terhadap situasi. Hal ini terlihat dari 

adanya keikutsertaan kepala madrasah dalam membantu para pegawainya 

menyelesaikan tugas sekalipun hal itu tidak selalu beliau lakukan. Setiap pelaksanaan 

kegiatan dan tugas  harus saling tolong menolong  dalam kebaikan, agar tujuan dari 

suatu lembaga pendidikan tersebut dapat tercapai dengan mudah dan mendapat Ridho 

dari Allah swt. Perlu diniatkan bahwa seluruh pekerjaan dalam Islam diawali dengan 

nama Allah (basmallah) dan diniatkan kerena Allah (motivasi kerja harus Allah swt.).  

Berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki oleh kepala madrasah, maka penulis 

menyimpulkan bahwa perilaku kepemimpinan kepala madrasah SMIP 1946 

Banjarmasin berpola pada strukktur konsiderasi. 

d.  kepemimpinan dalam fungsi delegasi 

Fungsi delegasi ialah fungsi kepemimpinan yang dilakukan pemimpin dengan 

dengan memberikan pelimpahan wewenang membuat/menetapkan keputusan, baik 
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melalui persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. Orang-orang penerima 

delegasi tersebut merupakan pihak-pihak yang membantu pimpinan dalam organisasi 

kepemimpinannya. 

Fungsi delegasi dalam kepemimpinan pendidikan berarti kepala madrasah tidak 

banyak memberikan pengarahan dan support, karena sesuai untuk kemampuan dan 

kemauan yang ditunjukkan para guru dan staf, maka kepala madrasah sudah dapat 

memberikan tanggung jawab sepenuhnya kepada para guru dan staf untuk mengatasi 

dan menyelesaikan tugas-tugas yang diserahkan kepada mereka. 

Dari penyajian data, diperoleh analisis bahwa dalam menjalankan fungsi delegasi 

kepemimpinannya, kepala madrasah tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin 

memiliki sifat fleksibilitas dan percaya terhadap kemampuan bawahan. Dari sifat-sifat 

kepemimpinan tersebut dapat disimpulkan bahwa pola perilaku kepemimpinan kepala 

madrsah SMIP 1946 Banjarmasin adalah kearah struktur inisiasi.  

e.  Kepemimpinan Dalam Fungsi Pengendalian 

Fungsi pengendalian berasumsi bahwa kepemimpinan yang efektif harus mampu 

mengatur aktifitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang efektif, 

sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal. Dalam 

melaksanakan fungsi pengendalian, pemimpin dapat mewujudkan melalui kegiatan 

bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan. 

Pengawasan adalah salah satu fungsi dalam manajemen untuk menjamin agar 

pelaksanaan kerja berjalan sesuai dengan standar yang telah di tetapkan dalam 

perencanaan. Apabila pelaksanaan kerja berjalan tidak sesuai dengan standar 



perencanaan, walaupun secara tidak sengaja tetap kearah yang lebih baik, hal ini tampak 

klasik dan tradisional, disebut lepas control. Dengan demikian melalui pengawasan 

dapat diawasi sejauh mana penyimpangan, penyalahgunaan, kebocoran, kekurangan, 

pemborosan, kemubaziran, penyelewengan dan lain-lain terjadi dalam proses 

manajemen. 

Dari penyajian data tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam fungsi 

pengendalian, dapat dianalisis bahwa kepemimpinan kepala madrasah bersifat high 

energy atau berenergi tinggi dan lokus internal pengendalian dengan indikasi pemimpin 

mempengaruhi,membimbing, menuntun dan mengarahkan staf sekolah agar dapat 

bekerja secara efektif dan meningkatkan kualitas sekolah sebagai organisasi pendidikan. 

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi  Kepemimpinan Kepala Madrasah 

dalam Menjalankan Fungsi-Fungsi Kepemimpinan. 

 

a. Kepribadian  

Pada dasarnya keberhasilan kepemimpinan itu dipengaruhi oleh kepribadian 

seorang pemimpin dengan menyesuaikan pada situasi dan kondisi yang dihadapinya. 

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, kepala madrasah Tsanawiyah Al-

Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin dalam kesehariannya di madrasah terlihat sangat self 

confidance atau percaya diri terhadap para bawahannya. Sekalipun kepala madrasah  



sepenuhnya menyadari bahwa para pegawai yang beliau pimpin bukan hanya para 

wanita, tetapi juga para laki-laki, bukan hanya yang lebih muda dari beliau, tetapi juga 

yang lebih tua dari segi umur dan pengalaman hidup. Kepercayaan diri kepala madrasah 

Tsanawiyah SMIP 1946 Banjarmasin dikarenakan oleh dukungan dari berbagai pihak, 

baik dari suami, anak-anak dan saudara-saudara beliau yang selalu memotivasi dalam 

setiap keputusan yang beliau ambil, terlebih ketika beliau ditunjuk sebagai kepala 

madrasah. 

b. Konteks 

Berdasarkan hasil penyajian data dapat dianalisis bahwa konteks dalam suatu 

organisasi sangat mempengaruhi dalam seluruh personil madrasah sudah nampak dari 

adanya kepala madrasah yang menanamkan sikap pengabdian kepada madrasah, adanya 

perasaan bahwa madrasah merupakan milik bersama sehingga dengan begitu akan 

tertanam rasa saling kekeluargaan dan keterbukaan diantara seluruh personil madrasah. 

Dari  hasil penyajian data dapat dianalisis pula bahwa seluruh personil madrasah 

sudah nampak kerjasamanya, diantaranya dapat diketahui dalam menjalankan rapat 

kepala madrasah dalam membuat rancangan keuangan bekerja sama dengan komite, dan 

dengan wakil kepala madrasah dalam meningkatkan mutu madrasah. 

c. Informasi 

Berdasarkan hasil penyajian data dapat dianalisis bahwa informasi-informasi 

baru sangat membantu dalam kepemimpinan kepala madrasah. Kepala madrasah merasa 

dengan adanya berbagai infomasi yang beliau peroleh dari berbagai sumber, baik dari 

internal madrasah maupun dari eksternal madrasah, semuanya akan sangat membantu 



dalam kelancaran pekerjaan yang kepala madrasah kerjakan. Terlebih informasi itu 

sendiri membantu dalam proses pengambilan keputusan. 

Berdasarkan hasil penyajian data dapat dianalisis  bahwa seluruh personil 

madrasah sudah mengerti dan memahami sepenuhnya terhadap tujuan dan tugas yang 

diemban. 

Oleh sebab itu kepala madrasah memberikan penjelasan, arahan dan bimbingan, 

sehingga mudah dipahami oleh semua personil agar tidak terjadi tumpang tindih dalam 

menjalankan tugas dan memahami tujuan dalam pengaplikasian prinsip-prinsip 

manajemen mutu terpadu dalam pendidikan. 

d. Fasilitas pendukung 

Sarana atau fasilitas sangat penting perannya dalam menunjang pelaksanaan 

kepemimpinan di Madrasah Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin, dengan 

sarana dan prasarana pendidikan yang cukup lengkap dalam menunjang lancarnya 

proses pembelajaran dan peningkatan mutu madrasah. Misalnya perpustakaan Madrasah 

Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin,dilengkapi dengan buku-buku 

pegangan guru dan murid, majalah, Koran, ensklopedia, dan lain-lainnya, walaupun 

buku-buku yang ada tidak semuanya baru dan ada sebagian buku-buku lama.  

Selanjutnya, dari penyajian data dapat dianalis pula bahwa segala fasilitas yang 

dimiliki madrasah sangat membantu dalam keefektifan proses belajar mengajar, serta 

membantu kepala madrasah dalam memajukan madrasah yang ia pimpin. 

e. Dana  



Dana merupakan salah satu faktor yang paling penting demi lancarnya 

pelaksanaan  suatu pekerjaan, terutama dalam pegambilan keputusan bagi seorang 

pemimpin. 

Berdasarkan hasil penyajian data dapat dianalisis bahwa keuangan madrasah 

sudah dikelola dengan baik dan rapi, bahwa sumber keuangan pada  Madrasah 

Tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin, diperoleh dari, (1) sumber dana 

rutin meliputi belanja pegawai, belanja barang, belanja pemeliharaan, dan belaa lain-

lain, (2) sumber dana bantuan meliputi bantuan operasional madrasah (BOM), (3) 

sumber dana komite madrasah meliputi infaq tahunan dan penerimaraan siswa baru. 

Rincian pengeluaran sumber dana operasional madrasah meliputi gaji pegawai, belanja 

barang, belanja pemeliharaan dan belanja lain-lain, sehingga untuk kebutuhan satu tahun 

kedepannya sudah dapat diperkirakan dari sekarang, RAPBM pun sudah tertata dengan 

baik, sebab ketika  melakukan rapat dalam rangka merancang APBM untuk satu tahun 

kedepan sudah berjalan dengan baik.  

3. Budaya Organisasi yang ada di Madrasah Al-Islamiyah SMIP 1946 

Banjarmasin. 

Dalam melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan, kepala madrasah tsanawiyah 

Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin menerapkan sifat-sifat dan perilaku 

kepemimpinan, hal itu secara sadar atau tidak sadar akan menanamkan budaya 

organisasi bagi para pelaku organisasi. 

Dari penyajian data dapat dianalisis bahwa sifat-sifat kepala madrasah pada 

dasarnya berpola perilaku kearah struktur (1) Konsiderasi  yaitu  kecendrungan  seorang  



pemimpin yang  menggambarkan  hubungan  akrab  dengan  bawahan. Dengan indikasi 

sifat dominance atau pengaruh yang kuat terhadap bawahan, menyenangkan, bersahabat, 

menerima pendapat, mengutamakan kerjasama dan bersikap terbuka, memberi  masukan  

kepada  bawahan  dan bersedia berkonsultasi dengan bawahan, (2) disebut  Struktur  

Inisiasi  yaitu  Kecendrungan  seorang  pemimpin  yang memberikan batasan kepada 

bawahan, dengan indikasi kepala madrasah bersifat cerdas, dewasa dan memiliki 

keluasan hubungan sosial, sensitif  kepada orang lain,berwibawa, memiliki sifat 

fleksibilitas dan percaya terhadap kemampuan bawahan. 

Kedua pola perilaku kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala madrasah 

tsanawiyah Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin telah menanamkan budaya organisasi 

sebagai berikut: 

a. Nilai-nilai dan keyakinan yang ditanamkan oleh kepemimpinan kepala 

madrasah adalah kerjasama antar anggota organisasi. Dimana karyawan tidak 

bekerja sendiri tetapi sebagai tim. Dengan komitmen yang terjalin bersama 

maka tujuan organisasi yang telah ditentukan sebelumnya akan lebih optimal 

dalam proses pencapaiannya. 

b. Loyalitas dan kedisiplinan. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh 

Kamad Mts SMIP 1946 Banjarmasin dalam bahasa banjar beliau mengatakan 

“ aku, hakun haja disuruh datang kesekolahan walaupun bukan jam sekolah 

misalkan sore-sore ada kegiatan yang meminta aku mehadirinya,” 



c. Kejujuran. Seperti yang diungkapkan oleh Wakamad Mts Al-Islamiyah 

SMIP 1946 anjarmasin yang berinisial M mengatakan “ kejujuran sangatlah 

penting dalam bekerja hal ini terlihat dari bagaimana kepemimpinan kepala 

madrasah dan harus diikuti oleh para karyawan.” 

 


